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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagaimana dijelaskan dalam Alquran mendudukkan ilmu dan para
ilmuwan di tempat yang terhormat. Ini tidak terlepas dengan fungsi dan peran
ilmu. Illmu jelas merupakan modal dasar bagi seseorang dalam memahami
berbagai hal baik terkait urusan duniawi maupun ukhrawi. Salah satu bukti nyata
kemuliaan ilmu dalam Islam adalah ayat pertama yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad yang berhubungan dengan ilmu yakni dalam surat Al-
Alag ayat 1-5 sebagai berikut :
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Artinya : “Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah yang mengajarkan
(manusia) dengan perantara galam (pena). Dia mengajarkan kepada

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS Al Alaq : 1-5)

Wahyu pertama “itu - juga mengingatkan, < ‘bahwa Allah telah
memuliakan/menjunjung tinggi martabat manusia melalui baca. Artinya dengan
proses belajar mengajar itu manusia dapat menguasai ilmu-ilmu pengetahuan dan
dengan ilmu-ilmu pengetahuan ini manusia dapat mengetahui rahasia alam
semesta yang sangat bermanfaat bagi kesejahteraan hidupnya. Dari sinilah
menunjukkan  bahwa islam menjadi agama yang begitu empatik dalam
mendorong umatnya untuk menuntut ilmu. Dalam hal ini Alquran sebagai

landasan hidup umatnya menegaskan dengan begitu tegas akan kepentingan ilmu
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dalam kehidupan manusia. Alquran selalu memerintahkan kepada manusia untuk
mendayagunakan potensi akal, pengamatan, pendengaran semaksimal mungkin.

Banyak ayat-ayat Alguran yang membahas dan menjelaskan tentang
kedudukan orang yang beriman dan kedudukan orang yang berilmu di dalam
Islam. Peranan ilmu dalam Islam sangat penting sekali. Karena tanpa ilmu, maka
seorang yang mengaku mukmin, tidak akan sempurna bahkan tidak benar dalam
keimanannnya. Seorang muslim wajib mempunyai ilmu untuk mengenal berbagai
pengetahuan tentang Islam baik itu menyangkut agidah, adab, ibadah, akhlak,
muamalah, dan sebagainya. IImu yang diperoleh seharusnya menambah dekatnya
hubungan manusia dengan sang Khalig.

Allah Ta’ala berfirman dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 :
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam ‘majlis”’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan- untukmu., Dan apabila 'dikatakan: “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS Al-Mujadalah : 11)

Sebagaimana fiman Allah dalam surat tersebut menegaskan bahwa orang
yang berilmu mempunyai kedudukan yang tinggi dan mulia di sisi Allah dan
masyarakat. Dari ayat itu dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat
yang paling tinggi di sisi Allah ialah orang yang beriman, berilmu dan ilmunya itu

diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.
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Dalam Alquran Surat Al-Mujadalah ayat 11 diatas dikemukakan “Allah
akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan
beberapa derajat” mengilhami kepada kita untuk serius dan konsisten dalam
memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

Beberapa tokoh penting (ilmuwan) dalam sejarah Islam jelas menjadi
bukti janji Allah akan terangkatnya derajat mereka baik di hadapan Allah maupun
sesama manusia. Alquran menggelari golongan ini dengan berbagai gelaran mulia
dan terhormat yang menggambarkan kemuliaan dan ketinggian kedudukan
mereka di sisi Allah SWT dan makhluk-Nya, seperti al-Rasikhan fil ilmi (Al
Imran : 7), Ulu al-ilmi (Al Imran : 18), Ulu al-Bab (Al Imran : 190), al-Basir dan
al-sami® (Hud : 24), al- ‘alimun (al-A'nkabut : 43), al-Ulama (Fatir : 28), Al-ahya
(Fatir : 35). Hal ini karena dengan ilmunya ia akan mampu memilah serta memilih
mana yang benar dan mana yang salah, ia pun takkan terpengaruh dengan orang
lain dalam beramal. Sesuai dengan firman Allah SWT pada surat Al-Isra ayat 36;
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al
Isra : 36)

Tentang keutamaan dan kedudukan orang berilmu juga dijelaskan dalam
surat Fathir ayat 28, yang artinya “Dan demikian (pula) di antara manusia,
makhluk-makhluk bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang

bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Diantara hamba-hamba Allah yang
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takut kepada-Nya, hanyalah para ulama’. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha
Pengampun”.

Adapun salah satu hadis Nabi SAW yang menerangkan keutamaan ilmu

dan orang yang berilmu yaitu :
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Artinya: “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya
para malaikat menaungi penuntut ilmu dengan sayap-sayap mereka
karena ridha terhadap apa yang mereka lakukan. Sesungguhnya orang-
orang yang berilmu akan dido’akan ampunan oleh para penghuni
langit dan bumi, sampai ikan yang ada di air sekalipun. Keutamaan
orang yang 'berilmu dibanding' orang- yang' rajin ibadah adalah
sebagaimana’ keutamaan bulan ketika purnama dibandingkan seluruh
bintang di langit. Dan sesungguhnya para ulama adalah pewaris nabi.
Sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar dan dirham, akan
tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil warisan
tersebut, sungguh dia telah mengambil bagian yang banyak” (HR.
Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan lainnya. Dinilai hasan lighairihi
oleh Syaikh Al Albani).

Keutamaan orang-orang yang berilmu (ilmuwan) dibanding lainnya

diperkuat oleh hadist Nabi dari Mu’adz;
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“Keutamaan orang ‘alim atas hamba (lainnya) adalah seperti kelebihan
bulan purnama atas bintang-bintang”. H.R Abu Daud, Turmudzi, Nasa’i ,
dan Ibn hibban.

Bahwasannya Allah tidak menyamakan antara orang yang berilmu dengan
orang yang tidak berilmu. Orang yang berilmu dikatakan sebagai orang yang
memiliki pandangan sedangkan orang yang tidak berilmu dikatakan sebagai orang
yang buta, dan tentunya keduanya ini tidaklah sama. Allah menyebutkan dalam
Alquran yang artinya “Dan tidaklah sama antara orang yang buta dengan orang
yang melihat”. Artinya bahwa dengan adanya ilmu seseorang tidak akan mudah
tersesat dan tenggelam ke dalam kegelapan karena ilmu merupakan cahaya.

Dalam perspektif sosiologis orang-orang yang berilmu berada dalam
puncak piramida kegiatan pendidikan. Bahkan kebaikan tidak akan diketahui dan
diperoleh kecuali dengan ilmu oleh sebabnya orang-orang yang berilmu sejatinya
akan dapat meraih keselamatan dan kebahagiaan dengan mengamalkan agama.
Namun pada realita yang Kita lihat sekarang jauh berbeda dengan apa yang
digambarkan oleh Alguran maupun hadits yang mengungkapkan jaminan betapa
tingginya derajat orang-orang yang berilmu tidak diperhatikan lagi oleh manusia.
Faktanya banyak sekali orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan terjerumus
ke dalam lubang kehinaan. Salah satu contohnya beberapa pejabat publik di
Indonesia sekarang ini banyak dari mereka yang terjerat berbagai kasus, mulai
dari korupsi dan sebagainya. Bahkan tak jarang melihat dalam berita baik media
cetak ataupun media elektronik ada beberapa ustadz/kyai yang terlibat berbagai

kasus.
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Ini semua menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dengan mereka
yang tidak selaras dengan fungsi ilmu padahal jika dilihat dari segi keilmuan
mereka termasuk orang-orang cerdas yang memiliki kecakapan dari segi ilmu
pengetahuan. Kendati demikian menjadi diragukan bahwasannya kemuliaan serta
kedudukan vyang tinggi bagi mereka yang berilmu seharusnya tidak
disalahgunakan untuk menjadikan mereka meninggalkan kemanfaatannya kepada
manusia. Pengetahuan yang diperoleh tentunya harus diimbangi dengan semangat
dalam menempuh keutamaan di sisi Allah, karena ditinggikan derajatnya ini
memperlihatkan atas besarnya keutamaan menuntut ilmu.

Dalam konteks kedudukan orang-orang yang berilmu, terdapat salah satu
model pemecahan masalah yang dapat digunakan dalam menganalisis kedudukan
orang berilmu baik di mata Allah maupun di mata manusia yakni membutuhkan
suatu penafsiran. Bahwa penafsiran Alquran merupakan pintu yang perlu dilalui
dalam menyelami belantara isi Alguran. Munculnya tafsir Alquran
dilatarbelakangi oleh realitas pemeluk Islam yang memiliki kualitas pemahaman
seeara berbeda-beda terhadap -susunan redaksi . dan pesan dikandung Alquran.
Begitu pula sebagaimana mulia kedudukan orang-orang yang berilmu berdasarkan
firman Allah dan hadits, rupanya hal tersebut tidak terlepas dari berbagai
penafsiran para ulama salah satunya adalah Buya Hamka yang memiliki nama
lengkap Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Hamka dikenal sebagai seorang
penulis, sastrawan, pengarang buku dan ulama.

Bahwa sebagaimana di dalam Alquran kedudukan orang-orang yang

berilmu dijanjikan derajat yang tinggi, namun tidak ada penjelasan secara lebih
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rinci tentang karakteristik orang-orang berilmu yang diangkat derajatnya tersebut.
Dilatarbelakangi oleh konsep pemikiran dan pendidikan yang berbeda-beda dari
para mufassir, munculnya kompleksitas penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran
yang berpengaruh pada spesifikasi kedudukan orang berilmu dalam Alquran.
Dalam konteks permasalahan ini tentu tidak terlepas dari berbagai penafsiran para
ulama salah satunya yakni Buya Hamka, satu nama yang sangat populer di
kalangan umat islam dan karyanya Tafsir Al-Azhar yang merupakan kitab tafsir
berbahasa Indonesia. Oleh karenanya dalam membahas masalah ini penulis
bermaksud mengambil salah satu kitab tafsir yaitu Tafsir Al-Azhar karangan Buya
Hamka.

Adapun beberapa alasan yang mendorong penulis memilih Tafsir Al-
Azhar yaitu pertama, karena Tafsir Al-Azhar merupakan salah satu kitab tafsir
yang berbahasa Indonesia, selain populer juga mudah dipahami oleh kalangan
masyarakat Indonesia. Kedua, Tafsir Al-Azhar banyak mengambil contoh-contoh
dari kejadian sehari-hari yang dialami oleh masyarakat Indonesia pada umumnya.
Sehingga dengan sendirinya -tafsir ini_ berisi, masalah-masalah yang secara
langsung dihadapi oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, oleh
penulis tafsir ini memang dimaksudkan untuk membentuk kalangan masyarakat
yang tidak mampu berbahasa arab dalam memahami Alquran. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka diadakan penelitian yang berjudul “ Kedudukan Orang

yang Berilmu menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana kedudukan orang yang berilmu dalam

Alquran menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan orang

yang berilmu dalam Alquran menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat,
diantaranya yaitu :

1. Sebagai rujukan oleh mahasiswa ataupun masyarakat umum untuk
mengetahui tentang pandangan dan penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-
ayat Alquran yang berkaitan dengan kedudukan orang yang berilmu.

2. Mempermudah masyarakat memahami tentang kedudukan orang yang
berilmu, sehingga dapat dijadikan panduan dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari.

E. Kerangka Berpikir
Istilah metode tafsir dalam kajian ilmu tafsir dikenal dengan tharigah fi al-
tafsir. Nashirudin Baidan (1998 : 2) menjelaskan bahwa yang dimaksud metode

penafsiran adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai



9
pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat
Alguran yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini metode
yang umum digunakan oleh para mufassir ada empat macam metode yaitu metode
tafsir tahlili, metode tafsir ijmali, metode tafsir mugaran, dan metode tafsir
maudu’i. Penggunaan metode tersebut nantinya disesuaikan dengan corak
penafsiran Buya Hamka dalam kajiannya mengenai kedudukan orang-orang yang
berilmu sebagaimana yang terkandung dalam beberapa firman Allah dalam
Alquran.

Berbicara mengenai orang yang berilmu maka tak terlepas dari istilah ilmu
itu sendiri. Ilmu secara bahasa berasal dari bahasa Arab (‘ilm), bahasa Latin
(science) yang berarti tahu atau mengetahui atau memahami. Sedangkan menurut
istilah, ilmu adalah pengetahuan yang sistematis atau ilmiah. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ilmu diartikan sebagai pengetahuan tentang suatu bidang
yang disusun secara sistematis menurut metode ilmiah tertentu yang dapat
digunakan untuk menerangkan kondisi tertentu dalam bidang pengetahuan.

Imam al-Ghazali - (Mulyono. 2009: 214) menyatakan, ‘“Ketahuilah,
manusia dalam mencari ilmu berada dalam tiga keadaan. Pertama, orang yang
mencari ilmu sebagai bekal kembali kepada Allah, tidak menghendaki selain
ridha-Nya dan (kebahagiaan) negeri akhirat, maka inilah orang yang beruntung.
Kedua, orang yang mencari ilmu untuk membantu kehidupannya yang sesaat
(pragmatis), demi memperoleh kemuliaan, pangkat, dan harta. Ketiga, orang yang
dikendalikan oleh setan sehingga menjadikan ilmunya sebagai sarana untuk

menumpuk harta, mengejar pangkat, berbangga diri dengan banyaknya pengikut;
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(di mana) ia memanfaatkan ilmunya untuk memasuki segala celah demi meraih
dunia dan semua keinginannya

Golongan ketiga tersebut adalah para ulamd’ al-su’, yakni orang orang
yang keberadaannya lebih dikhawatirkan oleh Rasulullah SAW. Mereka ini
orang-orang pintar yang hanya berkeinginan untuk menyesatkan manusia,
memalingkan mereka kepada harta dan kenikmatan duniawi, baik dengan
perkataan maupun perbuatan. Dengan perbuatan dan sepak-terjangnya mereka
menyeru kepada dunia, padahal “lisdn al-hal afshah min lisén al-magal”.
Perbuatan itu berbicara lebih fasih dibanding perkataan. Menurut Imam al-
Ghazali, merekalah penyebab semakin beraninya orang-orang awam untuk
berpaling kepada dunia. Sebab orang awam tidak akan berani mengharapkan
dunia kecuali para ulamanya telah berbuat demikian terlebih dahulu.

Kategori orang-orang yang berilmu dalam Al-quran yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengacu kepada Tafsir Al-Azhar karangan Buya Hamka,
yaitu :

1. Orang yang berilmu dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Orang yang berilmu, tetapi tidak mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Orang yang berilmu tetapi menyembunyikan ilmunya dari orang lain.

4. Orang yang berilmu, tetapi menggunakan ilmunya hanya untuk kepentingan

pribadi atau kelompok guna mendapatkan keuntungan.

T

. Tinjauan Pustaka
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Berdasarkan penelitian di perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati

Bandung, Fakultas Ushuluddin dan Jurusan Tafsir Hadis, belum ditemukan

penelitian tentang kedudukan orang yang berilmu menurut Buya Hamka. Namun

peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan judul
yang akan diteliti, diantaranya ;

1. Skripsi saudari Siti Lestari dengan judul “Pemikiran HAMKA tentang
Pendidik dalam Pendidikan Islam”. Penelitian ini menempatkan pada fokus
kajian pandangan Buya Hamka tentang pendidik dalam pendidikan islam serta
relevansi pemikiran Hamka tentang pendidikan saat ini. Berdasarkan
pendekatan kualitatif dengan studi tokoh, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara pendidik dalam keluarga (orang tua), sekolah (guru) dan
masyarakat (komunitas sosial) adalah sangat terkait dalam rangka
mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak didik menuju
perkembangan yang optimal. Untuk mendukung komunikasi antara orang tua,
guru dan masyarakat; Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar sebagai tempat
bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk membicarakan perkembangan
peserta didik. Pemikiran ini bisa dikembangkan lebih jauh dengan banyak cara
seperti kunjungan ke rumah, Case conference, membentuk badan pembantu
sekolah, surat menyurat, dan sebagainya.

2. Skripsi saudari Rini Setiani dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Buku Tasawuf Modern Buya Hamka”. Penelitian ini memfokuskan
pada nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam buku Tasawuf

Modern karya Buya Hamka. Dengan metode penelitian kualitatif pendekatan
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deskriptif, penelitian Rini ini menyimpulkan bahwa melalui nilai pendidikan
keimananan dan akhlak dapat digunakan sebagai terapi untuk menjaga
kesehatan jiwa mendidik dalam memperkuat spiritualitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepribadian yang baik dan terpuji sangat penting dimiliki
oleh seorang pendidik dalam menanamkan pendidikan karakter para peserta
didiknya.

3. Skripsi saudari Laeli Nafilah dengan judul “Konsep Pendidik Menurut Buya
Hamka”. Berdasarkan jenis penelitian kualitatif, hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut pandangan Buya Hamka seorang pendidik
harus senantiasa memperhatikan nilai-nilai keimanan dan akhlak supaya
berhasil menanamkan nilai-nilai tersebut pada peserta didik. Disamping itu
sebagai pendidik memang telah menjadi tanggung jawab untuk menguasai
kemampuan dalam mendidik dengan sikap yang dapat dijadikan teladan bagi
peserta didiknya. Dalam hal ini diarahkan agar menanamkan hal-hal positif
diluar materi kurikulum pendidikan secara formal.

Melihat apa yang peneliti uraikan.dalam kajian pustaka di atsa, penelitian-
penelitian tersebut sangat membantu bagi peneliti dalam memberikan informasi-
informasi tambahan terkait penelitian ini. Bahwa karya penelitian di atas memiliki
kajian objek yang sama meskipun titik fokus kajiannya berbeda dengan apa yang
peneliti lakukan. Maka peneliti dalam hal ini mengambil celah dalam penelitian
ini dengan fokus terhadap kedudukan orang yang berilmu menurut Buya Hamka

yang tentunya belum pernah diteliti oleh siapapun sebelumnya.
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G. Langkah-Langkah Penelitian

1. Metode Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan utuh dari pembahasan
tentang kedudukan orang yang berilmu menurut Buya Hamka, maka dalam
penyusunan skripsi ini metodologi penelitian yang digunakan adalah kepustakaan
(library reseach) yang bersifat content analysis. Hal ini ditempuh dengan cara
mengumpulkan, mempelajari dan menganalisis berbagai data yang ada kaitannya

dengan objek yang sedang dikaji.

2. Prosedur Penelitian

Terdapat beberapa tahapan prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini,
diantaranya yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
a. Tahap persiapan

1) Studi literatur terhadap Alquran, jurnal, buku, artikel dan laporan
penelitian mengenai kedudukan orang yang berilmu.

2) Mengumpulkan beberapa fakta dari media cetak dan elektronik tentang
kasus orang-orang yang berilmu' tinggi 'dan mendapatkan kedudukan
penting dalam kalangan sosial.

3) Menetapkan fokus atau masalah yang akan diteliti dalam penelitian.

4) Mengumpulkan sumber yang terdiri dari sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer yaitu data yang berhubungan langsung dengan tema
penelitian. Sumber data primer untuk penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar

serta karya-karya Buya Hamka lainnya. Sumber data sekunder yaitu data-
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data pendukung yang dapat membantu tercapainya tujuan penelitian dan
memecahkan masalah dalam penelitian ini.

b. Tahap pelaksanaan
1) Mempelajari dan mengolah data yang sudah terkumpul dengan tidak
keluar dari kerangka penelitian.
2) Menganalisis dan mengkaji data-data yang sudah dipelajari yang terdapat
dari sumber data primer dan sekunder.
3) Karena penelitian ini bersifat tematik, yakni menyangkut satu tema
tertentu, dalam hal ini mengenai kedudukan oang yang berilmu dalam
Tafsir Al-Azhar maka penulis perlu untuk menguraikan berbagai petunjuk
teknis yang digunakan dalam kajian tematik Alquran.
c. Tahap akhir
1) Membuat kesimpulan.

2) Menyusun laporan atau karya ilmiah (skripsi).

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian dan pembahasan maka
sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri dari empat bab yang saling berkaitan
antara satu sama lain.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya membahas tentang
latar belakang yang mendasari penelitian ini. Selain itu, supaya dalam penelitian
ini lebih fokus maka peneliti membuat rumusan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini. Tujuan dan kegunaan penelitian menjelaskan tetang tujuan serta
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manfaat dari penelitian ini. Kerangka berpikir memberikan gambaran secara
umum tentang ilmu dan orang-orang yang berilmu. Tinjauan pustaka menjelaskan
tentang orisinalitas penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada. Metode
penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan langkah-langkah yang digunakan
dalam penelitian. Sistematika penulisan memberikan gambaran umum sistematika
serta kerangka pembahasan dalam penelitian ini.

Bab kedua, menjelaskan tentang landasan teoritis penelitian yang di
dalamnya berisi pembahasan secara umum tentang metodologi tafsir, konsep
ilmu, kewajiban dan tujuan menuntut ilmu, dan kedudukan orang yang berilmu
sehingga terbentuk pemahaman yang komprehensif tentang materi yang sedang
diteliti.

Bab ketiga, membahas tentang biografi Buya Hamka, karya-karya Hamka,
latar belakang penulisan tafsir al-Azhar, metode penafsirannya. Selain itu, dalam
bab ini juga dibahas tentang pandangan dan penafsiran Buya Hamka terhadap
ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan kedudukan orang yang berilmu.

Bab keempat, merupakan penutup: dari serangkaian bab-bab yang ada
dalam penelitian skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran-saran

dari penulis.



